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ABSTRAK

Penggunaan alat penangkap ikan ramah lingkungan sangat berperan penting dalam melanjutkan kelestarian
sumberdaya ikan. Penelitian bertujuan untuk menganalisis proporsi hasil tangkapan (sasaran utama dan sasaran
sampingan) yang di peroleh pada alat tangkap gillnet millennium. menganalisis ukuran ikan hasil tangkapan
sasaran utama pada alat tangkap gillner un‘.’.’cmmn, dan menganalisis tingkat keramahan lingkungan alat
tangkap gillnet mr‘H’enni Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan analisis deskriptif.
Data y4T3 dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder. Data priffjr diperoleh dengan ikut nelayan melaut
6 trip, sedangkan data sekunder diperoleh dari PPI Banyutowo dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Pati. Analisis data meliputi komposisi jenis hasil tangkapan, komposisi ukuran layak tangkap, analisis
pemanfaatan hasil tangkapan, dan analisis keramahan lingkungan. Penilaian tingkat keramahan lingkungan
dilakukan dengan melihat proporsi ikan sasaran utama yang layak tangkap. dan proporsi hasil tangkapan yang
dimanfaatkan. Hasil tangkapan utama adalah ikan tenggiri (Scomberomorus commersoni). Hasil tangkapan
sampingan dimanfaatkan untuk dijual maupun dikonsumsi. Ikan tenggiri diperoleh sebanyak 66 ekor (32,84%)
atau 127,634 kg (67.65%) hasil tangkapan sampingan sebanyak 135 ekor (67.16%) atau 61,048 kg (32,35%).
Hasil tangkapan sampingan yang dimanfaatkan sebanyak 60.93 kg (99.81%) atau 131 ekor (97.04%) dan
sebanyfm.l 19 kg (0.19%) atau 4 ekor (2.496%) vang dibuang. Ikan tenggiri layak tangkap secara biologi 51%,
dengan ukuran pertama kali matang gonad (length at first maturity), yaitu 70,9 ecm. Berdasarkan kriteria yang
dipakai, maka unit penangkapan jaring tenggiri (gillnet millennium) di Desa Banyutowo, Kabupaten Pati
tergolong kurang ramah terhadap lingkungan.

Kata Kunci: Gillnet Millenizm, Keramahan Lingkungan, Ikan Tenggiri, Perairan Pati

ABSTRACT

47

The using [@f environmentally friendly fishing gear is holding g:‘mporiani role in the sustain@Bdity of fish
resources. This research aims fo analyze the proportion of the fish catch (fish target and by caich), e size of the
[ish target, and the eco-frr'mb) level of the gillnet millennium. This research uses the descriptive case study as
the method analysis. The primary and secondary data are collected in this research. The primary data are
collected from six days fishing with millennium gillnet fisherman, otherwise the secondary data are obiained
Srom Fish Landing Base (PPI) Banyutowo and Ministry of Marine and Fisheries in Pati Regency. Data analysis
includes the composition of fishing catch species, proper size, the fishing catch utilization and the eco-friendly
analysis. The eco-friendly level is rated by the proportion of the fishing catch and its utilization. The fish target
of millennium gillnet is Mackerel fish (Scomberomorus commersoni} with the by caich are utilized for sale or
consuming. The results are the Mackerel fish was obtained by 66 tails (32.84%) or 127,634 kg (67.65%) of the
cafch by 135 (67.16%) or 61.048 kg (32.35%), by catch utilization was 60.93 kg (99.81%) or 131 (ails (97.04%)
and 0.119 kg (0.19%) or 4 tails (2.496%) as the discard catch. The Mackerel fish was 51% biologically
catchable with the length at first maturity is 70.9 cm. Based on the condition, the Mackarel fish net (millennium
gillnet) in Banyutowo Village, Pati Regency classified as less eco-friendly fishing.

Keywords: Millennium Gillnet, Eco-friendly, Mackerel Fish, Pati Waters.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Patt memiliki 7 Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) yaitu: Kedung Pancing. Pecangaan.
Margomulyo, Alasdowo, Sambiroto, Banyutowo dan Puncel. Dan ketujuh PPI tersebut, PPl Banyutowo
merupakan PPl ketiga terbesar di Kabupaten Pati.Letak dan luas wilayah Desa Banyutowo berada di wilayah
Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati, Propinsi Jawa Tengah. Aktivitas perikanan tangkap di PPI banyutowo
didominasi oleh nelayan tradisional yang menggunakan alat tangkap gill mef dengan jumlah 150 unit. Alat
tangkap gill net dioperasiakan dengan motor tempel dengan lama pengoperasian | hari atau one day fishing,
dimana salah satu jenis gill net yang digunakan disini adalah gill nei millenium. Salah satu alat tangkap yang
melakukan pengembangan kontruksi adalah jaring millenium (gillnet millenium). Jaring millenium ini
merupakan jenis alat tangkap yang serupa dengan jaring insanngf.’.’ner), namun memiliki perbedaan dengan
jaring insang (gillnet) pada umumnya. Perbedaan tersebut yaitu terdapat pada bahan jaring yang memiliki serat
pilinan monofilament, jenis hasil tangkapannya serta proses pengoperasiannya pada perairan yang dalam.

Sumberdaya ikan termasuk salah satu sumberdaya yang dapat diperbaharui (renewable resources) tapi
terbatas dan bersifat milik umum (common property). sehingga kalau ada seseorang dapat menangkap ikan di
suatu tempat, maka cenderung mengundang orang lain untuk ikut melakukan kegiatan penangkapan ikan di
tempat tersebut. Apabila kegiatan penangkapan ikan pada suatu tempat dibiarkan terus menerus, maka
menimbulkan permasalahan padat tangkap yang mengakibatkan gejala tangkap lebih (over fishing) dan pada
akhirmnya akan mengancam kelestarian sumberdaya ikan. Penggunaan alat penangkap ikan ramah lingkungan
sangat berperan penting dalam melanjutkan kelestarian sumberdaya ikan. Akmas penangkapan dengan alat
tangkap vang tidak ramah lingkungan dan adanya penambahan alat tangkap, jika tidak dikelola dengan baik
dalam jangka panjang akan mendatangkan kerusakan sumberdaya hayati di kemudian hari. Keberhasilan
penangkapan dapat dilihat dari banyaknya komposisi hasil tangkapan pada alat tangkap Gillnet Millenium di
perairan Pati | serta ukuran ikan layak tangkap menjadi latar belakang penelitian ini.

Penelitian bertujuan untuk menganalisis proporsi hasil tangkapan (sasaran utama dan sasaran sampingan)
vang di peroleh pada alat tangkap gillnet millennium, menganalisis ukuran ikan hasil tangkapan sasaran utama
pada alat tafRap gillnet millennium, dan menganalisis tingkat keramahan lingkungan alat tangkap gillnet
millennitm. Penelitian ini dilaksanakan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Banyutowo, Kabupaten Pati pada
bulan Mei - Juni 2017.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Materi

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tangkap gillnet millenium yang dioperasikan di

perairan Kabupaten Pati Jawa Tengah.

Keterangan:

1. Pelampung tambahan
Pelampung jaring
Tali pelampung
Tali ris atas
Badan jaring
Pemberat
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Gambar 1. Konstruksi Gillnet Millenium

Metod@%)

Penelitian ini dilaffffan dengan menggunakan metode studi kasus dengan analisis deskriptif. Menurut
Nawawi (2012), metode studi kasus yaitu penelitian ini memusatkan diri secara intensif terhadap satu obyek
tertentu yaitu tingkat keramahan lingkungan ala tangkap gillnet millennium di perairan Pati, dengan
mempelajari sebagai suatu kasus. Analisis dekriptif sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain)
pada saat sekarang b@fPJsarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanyadengan ikut serta kegiatan
melaut selama 6 trip. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah metode purposive
Eipling. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis data
yang digunakan vaitu data primer dan data sekunder.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis ifposisi hasil tangkapan, proporsi hasil
tangkapan sasaran utama dan sampingan yaitu data jumlah dan berat hasil tangkapan utama (HTU) dan hasil
tangkapan sampingan (HTS) dari operasi penangkapan dihitung dalam bentuk persentase, kemudian
dibandingkan antara HTU dan HTS vang lebih besar proporsinya. proporsi ikan layak tangkap secara biologi
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yaitu ukuran ikan layak tangkap diketahui berdasarkan ukuran panjang cagak ikan, vang pertama kali matang
gonad, dan analisis tingkat keramahan lingkungan.
* Proporsi hasil yang dimanfaatkan (%)

_ N Jumlah HT dimanfaatkan 100%
Jumlah HT

*Proporsi hasil yang tidak dimanfaatkan (%)

Jumlah HT tidak dimanfaatkan
N = Jumlah HT

100%

Pengukuran panjang cagak dilakukf§ untuk menentukan kelayakan biologi ikan hasil tangkapan yang
disesuaikan berdasarkan ukuran ikan pertama kali matang gonad (length at first maturity). Pengukuran seluruh
hasil tangkapan dilakukan di atas kapal serta setelah sampai di darat dengan menggunakan meteran dengan skala
1 mm.

Panjang cagak

Gambar 2. Cara Pengukuran Panjang Cagak lkan Tenggiri Yang Merupakan Ikan Hasil Tangkapan Utama
A, Struktur ukuran
Penentuan struktur ukuran panjang hasil tangkapan Ikan tenggiri (Scomberomorus commersoni)

&nggunakﬂn data panjang ikan dengan menggunkan rumus Sturges (Walpole 1995 dalam Bintang 2015) adalah
sebagai berikut:
1. Menentukan jumlah kelas interval (K) dengan Rumus Sturges:

K=1+33logn
2. Menentukan jangkauan kc]ml) dengan rumus:

Jangkauan = data terbesar — data terkecil
3. Menentukan panjang interval kelas (C) dengan rumus:

Jangkauan
C=

Jumlah Kelas Interval

4. Menentukan ukuran rata — rata ikan yang tertangkap dengan cara:
a. Membuat kelas panjang ikan dan menghitung frekuensi setiap kelas panjang;
b. Menghitung persentase frekuensi masing-masing kelas panjang;
¢. Menghitung persentase komulatif dari frekuensi masing-masing kelas panjang;
d. Nilai L50% diperoleh dengan memplotkan persentase frekuensi komulatif ikan yang tertangkap dengan
ukuran panjang totalnya.

B. Tingkat kemngaan gonad

Menentukan tingkat kematangan gonad (TKG) pada Ikan tenggiri (Scomberomorus commersoni) dilakukan
dengan menggunakan klasifikasi tingkat kematangan gonad menurut Cassie dalam Effendie (1997) dengan
ketentuan sebagalBerikut:

a. TKG I testis seperti benang, lebih pendek dan terlihat ujungnya di rongga tubuh. wama jernih. Owvari seperti
benang, panjang sampai ke depan rongga tubuh, warna jernih, permukaan licin;

b. TKG II, testis lebih besar, pewarnaan warna putih seperti susu dan bentuk lebih s dar pada tingkat satu.
Ovari lebih besar, warna lebih gelap kekuning kuningan, telur belum terlihat jelas tanpa kaca pembesar;

c. TKG III, permukaan testis tampak ber@ligi. warna makin putih, testis makin besar dan dalam keadaan
diawetkan mudah putus. Ovari memiliki butir-butir telur yang mulai terlihat dengan mata. Butir-butir minyak
semakin terlihat:

d. TKG IV, testis seperti dengan TKG III vang tampak lebih jelas dan semakin pejal. Ovari bertambah besar,
telur berwarna kuning, mudah dipisah-pisahkan, butir minyak tidak tampak. Ovari mengisi ' - 2/3 rongga
perut dan rongga perut terdesak;

e. TKG V. testis bagian anterior mengempis dan bagian posterior berisi. Ovari berkerut, dinding tebal, butir
telur sisa terdapat di bagian posterior, banyak telur seperti TKG II.
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C. Ukuran pertama Kl matang gonad

Menentukan ikan pertama kali matang gonad yang digunakan untuk menduga ukuran rata-rata Ikan Tenggiri
(Scomberomorus commersoni) yang pertama kali matang gonad adalah metode Spearman — Karber (Udupa 1986
dalam Supyan ef al., 201 .'2):

- -
m= xx;‘+5— (x X ZP:’)

=

Ket@)gan:
m = Logaritma dari kelas panjang pada kematangannya yang pertama
x = Selisih logaritma dari pertambahan nilai tengah panjang
k = Jumlah kelas panjang
xk= Logaritma nilai tengah panjang dimana ikan 100% matang gonad (atau dimana p1 = 1)
= Proporsi ikan matang gonad pada kelas panjang ke-i
Ukuran pertama kali matang gonad ikan (Lm) dapat diduga dengan menggunakan antilog nilai m
D. Lingkar badan ikan hasil tangkapan utama terhadap bukaan mata jaring

Cara mengidientifikasi keliling lingkar badan ikan adalah dengan cara mengukur jarang tertinggi (tanpa
mengikut sertakan sirip punggung dan sirip dubur) badan ikan vang diukur antara bagian bawah dan garis
punggung ikan (Fachrudin, 2008 dalam Gamida ef al,, 2012):

Mog = Kg x Gf
Keterangan:
Mog : Tinggi bukaan mata jaring
Kg : Konstanta ikan=044
Gf : Keliling lingkar badan ikan

Penilaian tingkat keramahan lingkungan menurut Suadela (2004), dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Membandingkan proporsi HTU dan HTS. Jika proporsi HTU yang diperoleh = 60%, maka alat tangkap
tersebut dapat dikatakan ramah lingkungan.

2. lkan yang menjadi hasil tangkapan, baik sasaran utama maupun hasil tangkapan sampingan apakah layak
atau tidak, terlihat dan pengukuran panjang cagak dan literatur length at first maturity untuk ikan HT
tersebut. Jika ukuran panjang ikan tangkapan > length at first maturity maka dapat dikatakan ikan tersebut
layak tangkap. Jika proporsi ikan layak tangkap > 60% maka dapat dikatakan ramah lingkungan.

3. Discard yang dihasilkan minimum dapat diartikan bahwa by-caich yang dihasilkan sedikit atau para nelayan
memanfaatkan hasil tangkapannya. Jika hasil tangkapan sampingan > 60% banyak yang dimanfaatkan maka
dapat dikatakan ramah lingkungan

Tabel 1. Penilaian Tingkat Keramahan Lingkungan

No. Pengamatan Kriteria Penilaian 7]
1- Hasil tangkapan sasaran 1. = 60% 1. Ramah lingkungan
utama 2. < 60% 2. Tidak ramah lingkungan
2. Hasil tangkapan 3. = 60% dimanfaatkan 3. Ramah lingkungan
sampingan 4. <@ tidak termanfaatkan 4. Tidak ramah lingkungan
3. Panjang ikan 5. = length at first maturity 5. Ikan layak tangkap
6. < length at first maturity 6. Ikan tidak layak tangkap
7. = 60% layak tangkap 7. Ramah lingkungan
8. < 60% layak tangkap 8. Tidak ramah lingkungan

Sumber: Suadela, 2004,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Unit penangkapan alat tangkap Gillnet flenium

Konstruksi pada gillffly millenium terdiri atas badan jaring, pelampung, dan pemberat, tali ris atas, tali
pelampung, tali pemberat. Badan jaring merupakan bagian yang berfungsi untuk menghadang ikan secara
vertikal. Bahan vang digunakan adalah Polyamide monofilament pintal 10 ply berwarna putih transparan dengan
ukuran jaring satu piece yaitu 120 x 13,5 meter. Dengan jumlah mata jaring horizontal 2400 mata dan mata
jaring vertikal 140 mata. Nelayan Banyutowo dalam satu kali operasi membawa 13 piece jaring. Nelayan
menggunakan bahan Polyamide monaofilament dengan merk jaring “momoi” karena bahan ini memiliki beberapa
keletfflan diantaranya memiliki kualitas vang lebih bagus, warna tidak cepat berubah, dan daya tahan lebih
kuat.Pelampung jaring yang digunakan terbuat dari bahan Polyvinyl chloride (PVC). Jarak antar pelampung 60
cm dan jumlah pelampung 200 buah dalam satu piece. Untuk pelampung umbul yang digunakan terbuat dari
bahan plastik atau styrofoam. Jarak antar pelampung umbul 60 m dengan jumlah dalam satu piece 2 buah. Untuk
pelampung tanda digunakan bahan Polyurethane yang diikatiflh pada sebuah bambu dengan panjang 4 meter
vang telah diberi tanda berupa bendera dan lampu yang suar. Pemberat yang digunakan terbuat dari semen cor
berbentuk lingkaran pipih dengdfJdiameter 11 cm tebal 2 cm dan berat 400 gram. Pemberat dipasang dengan
jarak 12 meter setiap satu piece. Tali ris atas dan tali pelampung yang digunakan terbuat dari bahan Polyethylene
(PE) miliki arah pilinan Z dengan panjang 200 meter dalam satu piece. Tali pemberat vang digunakan teruat dari
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tali rafia (plastik) dengan panjang vertikal 14 e¢m. Tidak semua nelayan membawa alat tangkap dengan ukuran
yvang sama. Beberapa nelayan dalam satu kali trip ada yang membawa 12 piece ada yang membawa 15 piece
tegantung pada besar kecilnya kapal. Selain itu nelayan ada vang mendapat bantuan alat tangkap jaring
millenium dari pemerintah. Dari pemerintah hanya mendapatkan 1 piece dengan merk jaring “arida”™. Spesifikasi
alat tangkap gillnet millenium yang dioperasikan di PPl Banyutowo tersaji dalam gambar .

IF'VC; Kapsul 30 cm

&0 cm

' EJ—_P‘F’VC; @ 2,5mm, P 5,15 cm 23 gr |—>120 m; PE@ 5,3

i

120 m; PEE 5,3 mm
I—.

#=3,75 inchi 0233 E=0,52
40
P& mono-multifilament @ 0,4 mm <>I'
‘.Semencuraun 2r, @11 cm, lebarz cm o 1o 20 m

Gambar 3. Desain Gillnet Millenium
Komposisi hasil tangkapan gillnet millenium
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan hasil tangkapan vang diperoleh gillnet millenium dalam 6
kali trip, mendapatkan delapan jenis ikan yang berbeda. Hasil tangkapan selama penelitian disajikan pada tabel
9.
Tabel 2. Hasil Tangkapan Gillnet Millenium Selama Penelitian

No. Spesies Jumlah (ekor) Berat (Kg)

1. Tenggiri (Scomberomorus commersoni) 606 127,634
2. Kuro (Pelydactylus octonemuis) 36 36,351
3. Golok-golok (Chirocentrus dorab) 20 12,531
4. Kembung (Rastrellinger sp) 59 5,628
5. Bawal putih (Pampus argenteus) 5 0819
6. Selar (Selaroides leptolepis) 9 0,765
7. Tembang (Sardinella gibbosa) 4 0,118
8. Barakuda (Sphyraena barracuda) 2 4836

Jumlah 201 188.682

Sumber: Penelitian, 2017.

Ikan yang menjadi target utama dari gillnet millenium adalah ikan Tenggiri (Scomberomorus commersonii)
sedangkan ikan hasil tangkapan sampingan antara lain: ikan Kuro (Polvdactylus octonemus). ikan Golok-golok
(Chirocentrus dorab), ikan Kembung (Rastrellinger sp), ikan Bawal putih (Pampus argenteus), Selar (Selaroides
leptolepis), ikan Tembang (Sardinella gibbosa) dan ikan Barakuda (Sphyraena barracuda).

mTenggiri

Ekuro

m Golok-golok

Elembung

mBawal putily

mSelar

mTembang
Gambar 4. Komposisi hasil tangkapan berdasarkan jumlah (ekor)
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Gambar 5. Komposisi hasil tangkapan berdasarkan bobot (K.g),

Komposisi hasil tangkapan gillnet millenium terbanyak adalah Ikan Tenggiri (Scomberomorus
commersoni) sebagai hasil tangkapan utama yaitu sebesar 66 ekor atau 33% dari jumlah total ikan yang didapat.
Ikan terbanyak kedua adalah lkan Kembung (Rastrelliger sp) sebanyak 59 ekor atau 29% dari jumlah total ikan
yang didapat. Diikuti dengan Ikan Kuro (Polyvdaciylus octonemus) sebanyak 36 ekor atau 18% dari jumalah ikan
vang didapat. Golok-golok (Chirocentrus dorab) didapat sebanyak 20 ekor atau 10% dari total hasil tangkapan
yang didapat. Sedangkan [kan Bawal Putih (Pampus argenteus) sebanyak 5 ekor atau 2% dari total jumlah ikan
yvang didapat dan ikan Selar (Selaroides leptolepis) sebanyak 9 ekor atau 5% Terakhir adalah Tembang
(Sardinella gibbosa) sebanyak 4 ckor atau 2% dan Barakuda (Sphyraena barracuda) dengan jumlah 2 ekor atau
1% dari total hasil tangkapan yang didapat. Jika dilihat dari bobot ikan, Ikan Tenggiri (Scomberomorus
commersoni) memiliki bobot total 127.634 kg (68%) Ikan Kembung (Rastrelliger sp) memiliki bobot total 5.628
kg (3%). Kuro (Polydactylus octonemus) 36,351 kg (19%). Golok-golok (Chirocentrus dorab) dengan bobot
total 12,531 kg (7%). Barakuda (Sphyraena barracuda) dengan bobot 4,836 kg (3%). sedangkan Ikan Bawal
Putih (Pampus argenteus) dengan bobot total 0,819 kg dan bobot Seclar (Selaroides leptolepis) dengan bobot
total 0,765 kg serta Tembang (Sardinella gibbosa) dengan bobot total 0,118 kg atau masing-masing kurang dari
1% dari berat total.

Proporsi hasil tangkapan utama dan sampingan

Total hasil rangk&n alat tangkap gillnet millenium selama penelitian didominasi oleh hasil tangkapan
sampingan berdasarkan hasil tangkapan (ckor). Hasil tangkapan utama vaitu ikan Tenggiri (Scomberomorus
commersoni) sebesar 33%, dan proporsi hasil tangkapan sampingan yaitu 67%, hal ini berbanding terbalik
dengan proporsi total berdasarkan bobot (kg) ikan hasil tangkapan sampingan sebesar 32% dan proporsi ikan
hasil tangkapan sasaran utama sebesar 68%. Hal ini dikarenakan ikan hasil tangkapan utama vaitu ikan Tenggiri
(Scomberomorus commersoni) dari segi ukuran dan

bobot lebih besar daripada ikan hasil tangkapan Proporsi Total Berdasarkan bobot

sampingan. (ks)
Proporsi'Total Lkan Hasil
Tangkapan (ekor) mHTU
BHTS
mHTU
EHTS
Gambar 6. Proporsi Hasil Tangkapan Utama dan Sampingan

Komposisi hasil tangkapan sasaran utama menunjukkan selektivitas dari alat tangkap gillnet tersebut.
Dimana bila proporsi hasil tangkapan sasaran utama yang dihasilkan semakin besar. maka alat tersebut dapat
dikatakan selektif dari segi jenis. Menurut Marliana (2015), bahwa alat tangkap disebut ramah lingkungan bila
memenuhi kriteria yang ditentukan dengan total skor lebih dari 60%. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa alat tangkap gillnet millenium tidak ramah lingkungan jika ditinjau dari segi jumlah tangkapan
dengan proporsi 33%, tetapi apabila ditinjau dari segi bobot tangkapan gillnet millenium in1 dapat dikatakan
ramah lingkungan dengan proporsi 68%.

Proporsi Ikan yang Dimanfaatkan

Proporsi ikan hasil tangkapan yang dimanfaatkan terdapat pada bagan pemanfaatan ikan yang
menyajikan pembagian antara hasil tangkapan sasaran utama dan sampingan. Tingkat pemanfaatan hasil
tangkapan sampingan alat tangkap gillnet millennium yang dimanfaatkan oleh nelayan yaitu sebesar sebesar
60,93 kg (99.81%) dan segi bobot (kg) dan 131 ekor (97.04%) dar segi jumlah (ekor). Sebagian kecil lainnya
0,119 kg (0,19%) atau 4 ekor (2,496%) dibuang kembali ke laut dalam keadaan mati yaitu empat ekor ikan
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Tembang (Sardinella gibbosa) karena ukurannya masilm:ci]. Menurut Hall dalam Ramdhan (2008), dimana
ikan-ikan hasil tangkapan yang tidak dimanfaatkan akan dibuang kembali ke laut umumnya dalam keadaan telah
mati dan akan menjadi sampah organik yang mempengaruhi kualitas air. Akan tetapi dengan adanya
pembuangan hasil tangkapan tersebut maka akan meningkatkan pertumbuhan organisme pemakan bangkai.

Dijual
127.634 kg
— HTU d 67.65%
127,634 kg
0,
6765% P | pikonsumsi
0 kg, 0% Dijual
Hasil Tangkapan . ‘2330],(‘5}
188,682 kg #5,73%
100% Dimanfaatkan nelayan
60,93 kg, 99.81% \ Dikonsumsi
8.697 kg
HTS 14,27%
61,048 ke & —— ]
> 32359 ibuang nelayan
’ \J 0,118 kg, 0,19% N Tidak berpeluang hidup
0.118 ke, 0,19%

Gambar 7. Bagan Pemanfaatan Hasil Tangkapan Berdasarkan Bobot Ikan
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Gambar 8. Bagan Pemanfaatan Hasil Tangkapan Berdasarkan jumlah (ekor) Tkan

Pemanfaatkan ikan hasil tangkapan erat kaitannya den§JJ dampak yang dihasilkan bagi biodiversity. dimana
ikan-ikan hasil tangkapan yang tidak dimanfaatkan akan dibuang kembali ke laut umumnya dalam keadaan telah
mati dan akan menjadi sampah organik yang mempengaruhi kualitas air. Akan tetapi dengan adanya
pembuangan hasil tangkapan tersebut maka akan meningkatkan pertumbuhan organisme pemakan bangkai (Hall
dalam Ramdhan, 2008). Pemanfaatan yang dilakukan oleh nelayan Banyutowo Kabupaten Pati terhadap hasil
tangkapan yang dimanfaatkan yaitu dengan cara menjual maupun mengkonsumsi sendiri. Untuk hasil tangkapan
yvang tidak dimanfaatkan (biasanya dari hasil tangkapan sampingan) nelayan membuangnya kembali ke laut.
Hasil tangkapan utama vyang diperoleh selurubnya dimanfaatkan nelayan dengan dijual sedangkan hasil
tangkapan sampingan sebagian besar dimanfaatkan nelayan dengan dijual dan sebagian kecil lainnya digunakan
untuk konsumsi nelayan tersebut.
Proporsi ikan layak tangkap

Proporsi ikan layak tangkap dan Komposisi hasil tangkapan sasaran utama menunjukan selektivitas dari
alat tangkap gillnet millennium tersebut. Dimana bila proporsi ikan layak tangkap dan hasil tangkapan sasaran
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utama yang dihasilkan semakin besar, maka alat tersebut dapat dikatakan selektif dari segi jenis. Menurut
Efkipano dalam Ahmadi (2016), selektivitas alat penangkapan ikan merupakan kemampuan suatu alat
penangkap ikan untuk menangkap ikan target pada ukuran dan jenis tertentu selama operasi penangkapan.
Tujuan pengaturan selektivitas alat penangkapan ikan adalah untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya
ikan yang berkel@fhtan diantaranya meningkatkan nilai hasil tangkapan serta melindungi spesies tertentu. Ikan
target ditetapkan dengan mem pertimbangkan ukuran atau berat minimum jenis ikan yang boleh ditangkap.
Proporsi ikan layak tangkap dari 8 spesies ikan yang tertangkap terdapat empat spesies yang memiliki
ukuran tubuh lebih besar dari 50 cm. ke empat spesies itu adalah Tenggiri (Scomberomorus commersoni), Kuro
(Polydactylus octonemus), Golok-golok (Chirocentrus dorab), dan Barakuda (Sphyraena barracuda) yang
tersaji pada tabel 3.
Tabel 3. Komposisi Ukuran Panjang Hasil Tangkapan

No. Spesies Jumlah Panjang Cagak Length at first Pustaka Acuan
(ekor) (cm) maturity (cm)

1. Tenggiri 60 42-101 74,83 Sudartono, 2016
65 Ramdhan, 2008

2. Kuro 36 26-73 492 Efkipano, 2012

3. Golok-golok 20 14-78 42 Ramdhan, 2008

4, Kembung 50 14-25 16.4 Suwarso ef al, 2015
16,4 Ahmadi, 2016

3, Bawal putih - 17-28 15,98 Prihatiningsih ef al, 2015

6. Selar 9 12-20 14,5 Prestiningtyas, 2015

13,6-13.8 Andriyani, 2015
7. Tembang 4 13-15 14,5-15.9 Sulistiono ef al,, 2011
8. Barakuda 2 71-78 -
Jumlah 201

Sumber: Penelitian, 2017.
Length at first maturity ikan 'l‘%iri (Scomberomorus commersoni)

Berdasarkan penelitian il tangkapan sasaran utama alat gillnet millenitm adalah ikan Tenggiri
(Scomberomorus commersoni). Ukuran ikan pertama kali matang glad dapat dijadikan sebagai indikator
adanya tekanan terhadap populasi. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kematangan gonad pada ikan
menunjukkan tahapan perkembangan gonad sebelum ikan memijah, baru memijah dan setelah memijah.

Tabel 4. Sampel Penentuan Length at first maturity

No. Interval Panjang Nilai tengah Jumlah ikan (ekor) Jumlah ikan TKG IV (ekor)

1 42-51 46.5 7 0
2 52-61 56,5 4 1
3 62-71 60,5 5 3
4 72-81 76,5 3 3
5 82-91 86.5 3 3
6 92-101 96.5 1 1

JUMLAH 23 11

Sumber: Penelitian, 2017

Sampel ikan Tenggiri (Scomberomorus commersoni) yang digunakan untuk penentuan length at first
maturity mmyak 23 ckor. Jumlah TKG ikan Tenggiri (Scomberomorus commersoni) pada tahap IV sebanyak
11 ekor. Penentuan tingkat kematangan gonad (TKG) dilakukan dengan pengamatan secara morfologis. Hasil
pengamatan dibandingkan dengan tabel perkembangan TKG menurut CafZiB (1956) dalam Effendie (1997). Ciri
— ciri tingkat kfhatangan gonad tahap IV yaitu testis seperti dengan TKG III yang tampak lebih jelas dan
semakin pejal. Ovari bertambah besar, telur berwama kuning, mudah dipisah-pisafg@an. butir minyak tidak
tampak. Ovari mengisi '2 - 2/3 rongga perut dan rongga perut terdesak. Pendugaan ukuran pertama kali ikan
matang gonad dilakukan untuk mengetahui umur ikan Tenggiri (Scomberomorus commersoni) di perairan
Ebupaten pati pertama kali matang gonad. Pendugaan ini dilakukan dengan memisahkan kelompok yang
belum matang gonad (TKG L, II, dan III) dan kelompok yang sudah matanﬂonad (TKG IV). kemudian dibuat
tabel berdasarkan selang kelas. Metode Spearman-Karber adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk
menduga ukuran rata-ratffgkan kembung pertama kali matang gonad (Udupa 1986 dalam Supyan ef al., 2015).
Berdasarkan perhitungan dengan metode Spearman-Karber, ukuran pertama kali ikan Tenggiri (Scomberomorus
commersoni). matang gonad yaitu 70,9 cm.
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Analisis tingkat keramahan lingkungan

Analisis ini dilakukan untuk menentukan tingkat keramahan lingkungan mllll alat tangkap. hasil
penilaian tingkat keramahan lingkungan terhadap unit penangkapan gillnet millenium disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil penilaian keramahan alat tangkap Gillnet millennium terhadap hasil tangkapan

No.  pengamatan Kriteria Hasil penelitian penilaian

1. Hasil tangkapan 1.Proporsi = 60% e Berdasar bobot 1. Ramah lingkungan
utama (HTU) 2. Proporsi < 60% 68% 2. Tidak ramah

e Berdasarkan ekor lingkungan
33%

2. Pemanfaatan hasil 1.>60% e Berdasarkan bobot 1. Ramah lingkungan
tangkapan dimanfaatkan 99.81%
sampingan (HTS) 2. < 60% tidak 2. Tidak Ramah

termanfaatkan o Berdasarkan ekor lingkungan
97.,04%

3. Lkan layak tangkap 1. Proporsi = 60% ® Tenggiri 51% 1. Ramah lingkungan
rdasarkan ikan 2. Proporsi < 60% matang gonad 2. Tidak ramah
pertama Kali o Kuro 47% matang ~ lingkungan
matang gonad gonad
(ength at first * Golok-Golok 80%
malurity) matang gonad

¢ Kembung 88%
matang gonad

e Bawal putih 100%
matang gonad

* Selar 33% matang
gonad

* Tembang 0%
matang gonad

Sumber: Penelitian, 2017.

Hasil tenggiri sebanyak 66 ekor (33%) atau 127,634 kg (68%) dari total tangkapan. Berdasarkan proporsi
ini maka unit penangkapan gillnet millenium tidak ramah lingkungan jika dilihat dari segi jumlah tangkapan,
namun apabila dilihat dari segi bobot tangkapan gifinet millenium i1 dapat dikatakan ramah lingkungan.

Berdasarkan pemanfaatan ikan hasil tangkapan, hampir seluruh hasil tangkapan sampingan dimanfaatkan
oleh nelayan yaitu sebanyak 60,93 kg (99.81%) atau 131 ckor (97.04%) dari total hasil tangkapan sampingan,
dan sebanyak 0,118 kg (0,19%) atau 4 ekor (2,96%)yang dibuang ke laut. Maka dapat dikatakan bahwa operasi
penangkapan dengan gillnet millenium ini ramah lingkungan karena sebagian besar hasil tangkapannya
dimanfaatkan.

Ukuran panjang ikan hasil tangkapan dapat digunakf§l untuk menentukan layak atau tidaknya ikan
tersebut untuk ditangkap dengan mengetahui batasan ukuran panjang ikan tersebut pertama kali matang gonad
(length at first maturity). Jumlah ikan Tenggiri (Scomberomrﬂ connmersoni) yang telah matang gonad dan
layak tangkap sebanyak 34 ekor dan sebanyak 32 ekor belum matang gonad., proporsi ikan Tenggiri
(Scomberomoris cm.rrersom') yang layak tangkap sebesar 51%. Untuk ikan Ikan mo (Polydactylus
octonenuis) jumlah ikan yang telah matang gonad dan layak tangkap sebanyak 17 ekor dan yang belum matang
gonad sebanyak 19 ekor, proporsi ikan yang layak tangkap sebesar 47%. Ikan Golok-golok (Chirocentrus dorab)
vang telah matang gonad dan layak tangkap sebanyak 16 ekor serta vang belom matang gonad sebanyak 4 ekor,
proporsi ikan Golok-golok (Chirecentrus dorab) yang layak tangkap sebesar 80%. lkan Kembung (Rastrelliger
sp) vang telah matang gonad dan layak tangkap sebanyak 52 ekor dan vang belum matang gonad sebanyak 7
ekor, proporsi ikan Kembung (Rastrelliger sp) vang layak tangkap sebesar 88%. Untuk ikan Bawal putih
(Pampus argenfeus) jumlah ikan yang telah matang gonad dan layak tangkap sebanyak 5 ekor, proporsi ikan
layak tangkap sebesar 100%. Tkan Selar (Selaroides leptolepis) jumlah ikan yang layak dan matang gonad
sebanyak 3 ekor dan yang belom matang gonad sebanyak 6 ekor, proporsi ikan yang layak ditangkap 33%.,
sedangkan untuk ikan Tembang (Sardinella gibbosa) jumlah ikan ya@elam layak dan belom matang gonad
sebanyak 4 ekor atau semuanya belom layak tangkap. Penangkapan di atas ukuran ikan pertama kali matang
gonad dapat memberi peluang bagi ikan target tangkapan untuk dapat bereproduksi dan memijah dulu sebelum
tertangkap. Berdasarkan keterangan tersebut dapat diketahui bahwa ikan hasil tangkapan gillnet millenium
sebagian besar termasuk ikan yang belom layak tangkap. Karena jumlah ikan layak tangkap < 60% sehingga
dapat dikatakan alat tangkap gillnet millennium kurang ramah lingkungan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dan penelitian yang berjudul “Analisis Keramahan Alat Tangkap Jaring

Tenggiri (Gillnet Milleniwm) di Perairan Pati Terhadap Hasil Tangkapan™ ini adalah sebagai berikut:

1. Total hasil tangkapan vang diperoleh selama penelitian 6 trip terdiri dari 8 spesies ikan vaitu ikan Tenggiri
(Scomberomorus commersonii) sebagai tangkapan utama, sedangkan tangkapan sampingannya adalah ikan
Kuro (Polydactylus octonemus), ikan Golok-golok (Chirocentrus dorab), ikan Kembung (Rastrellinger sp).
ikan Bawal putih (Pampus argenteus), ikan Selar (Selaroides leptolepis), ikan Tembang (Sardinella gibbosa)
dan ikan Barakuda (Sphyraena barracuda). Proporsi hasil tangkapan sasaran utama sebanyak 66 ekor
(32.84%) atau 127.634 kg (67.65%) dan proporsi hasil tangkapan sampingan sebanyak 135 ekor (67,16%)
atau 61,048 kg (32,35%)

2. lkan Tenggiri (Scomberomorus commersoni) yang tertangkap sebanyak 66 ekor dengan panjang cagak
berkisar 42 — 101 em. Ukuran ikan Tenggiri (Scomberomorus commersoni) yang telah matang gonad (length
at first maturity) di perairan Pati yaitu 70,9 cm dan jumlah yang telah matang gonad 34 ekor atau proporsi
vang lavak tangkap adalah 51%.

3. Proporsi hasil tangkapan sasaran utama, maka dapat dikatakan bahwa unit penangkapan pada alat tangkap
gillnet millennium dapat dikatakan ramah lingkungan apabila dilihat dar segi bobot, tetapi apabila ditinjau

) dari segi jumlah tangkapan (ekor) dapat dikatakan alat tersebut tidak ramah lingkungan.

Saran

Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (€]

1. Penelitian ini dilaksanakan pada waktu penangkapan musim sedang, oleh karena itu perlu adanya
penelitian lanjutan mengenai keramahan alat tangkap gillnet millennium terhadap hasil tangkapan di musim
puncak dan paceklik.

2. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai keramahan alat tangkap gillnet millennium terhadap hasil
tangkapan dengan target tangkapan spesies ikan yang berbeda dan memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi
sehingga nelayan memiliki alternatif tangkapan ikan lainnya.

3. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai keramahan alat tangkap gillnet millennium terhadap hasil
tangkapan sebagai masukan kepada pemerintah untuk menjadi acuan membuat peraturan alat tangkap ramah
lingkungan.
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